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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Faktor produksi utama dalam produksi pertanian adalah 

lahan. Kemampuan lahan yang dikelola akan memberikan 

produksi yang berbeda-beda tingkat produktivitasnya. Tanaman 

pangan  akan tumbuh optimal pada lahan subur yang dikenal 

sebagai lahan sawah atau lahan basah. Sudah selayaknya jika 

selama ini pengembangan pertanian bertumpu pada lahan ini, 

terutama padi yang masih menjadi pangan utama di Indonesia. 

Meskipun potensi produksi lahan sawah atau lahan basah 

lebih besar dibanding lahan kering, tetapi keberadaan lahan 

sawah ini dari sisi ketersediaan luasanya jauh lebih sedikit 

dibandingkan lahan kering. Pertambahan jumlah penduduk dan 

sekaligus terjadinya alih fungsi lahan produktif  menjadi lahan 

non pertanian, menjadikan semakin berkurangnya ketersediaan 

lahan sawah. Di beberapa wilayah terjadi penurunan kualitas 

lahan sawah akibat pengelolaan lahan yang tidak memperhatikan  
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faktor lingkungannya.  Semua itu menyebabkan semakin tidak 

tercukupinya ketersediaan lahan subur (sawah) untuk produksi 

pangan, sehingga alternatif pilihan produksi pertanian di lahan 

kering menjadi makin diperlukan.  

Keberadaan lahan kering di Indonesia cukup luas, sekitar 60,7 

juta hektar (88,6 %), sedangkan lahan sawah jauh lebih sedikit 

hanya 7,8 juta hektar (11,4 %) dari luas lahan.  Dari lahan sawah 

tersebut, 3,24 juta hektar (separuhnya) berada di Jawa 

(Anonim,2007).  Realitas ini menunjukkan bahwa potensi lahan 

kering sangat besar untuk dikembangkan dibanding lahan sawah. 

Permasalahannya adalah bahwa potensi produksi lahan kering 

jauh lebih rendah di banding lahan sawah.   

Seperti halnya lahan sawah, lahan kering ini sebagian besar 

rmerupakan lahan milik rakyat dan sebagian kecil merupakan 

lahan hutan milik negara. Pengelolaan lahan sepenuhnya akan 

ditentukan oleh pemiliknya dan akan dipilih alternatif 

pengusahaannya yang lebih menguntungkan. Komoditas yang 

dapat diusahakan pada lahan kering ini selain padi gogo, 

beberapa tanaman pangan lainnya pada umumnya berupa 
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palawija seperti jagung, ubi kayu, kedelai, kacang tanah, dan 

tanaman tahunan pangan dan non pangan. 

Kebijakan konsumsi pangan lokal selain beras juga sudah 

dicanangkan pemerintah seiring dengan makin sulitnya 

pemenuhan kebutuhan beras didalam negri. Apalagi potensi 

produksi beraneka ragam pangan lokal ini cukup besar diperbagai 

wilayah di Indonesia. 

Selama ini pemanfaatan lahan kering kurang dapat 

diandalkan, hal ini karena sifat dan karakreristik lahan ini yang 

tidak mendukung produksi.  Tingkat kesuburan yang rendah 

menyebabkan produktivitas menjadi rendah.Dari sisi letak, lahan 

kering pada umumnya memiliki tingkat kemiringan yang curam 

sehingga peka terhadap erosi, terutama bila diusahakan untuk 

tanaman semusim. Faktor keterbatasan sumber air menyebabkan 

usahatani tidak dapat dilakukan dengan optimal. Faktor pembatas 

itulah yang menjadi kendala dalam pengembangan usahatani di 

lahan kering. Oleh karena itu diperlukan beberapa tindakan untuk 

mengatasinya. 
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Dengan tidak tercukupinya pengembangan pangan dilahan 

subur, mengharuskan sumber daya lahan kering ini sebagai solusi 

untuk dikembangkan dan menjadi tumpuan harapan dalam 

menyediakan pangan didalamn negri.  Hanya saja untuk dapat 

menghasilkan tanaman padi, lahan kering ini hanya dapat 

menghasilkan tanaman tersebut di musim hujan, yang dikenal 

dengan sawah tadah hujan, dimana kebutuhan air sangat 

tergantung pada hujan.  Sedangkan dimusim kemarau lahan 

kering ini cocok untuk diusahakan tanaman palawija.  Termasuk 

kelompok tanaman palawija diantaranya jagung, ubi kayu, 

kedelai, kacang tanah, yang merupakan pangan lokal yang 

diharapkan pemerintah dapat menjadi pangan alternatif untuk 

mengatasi keterbatasan keberadaan tanaman padi. 

Dengan perbandingan luas lahan kering lebih besar 

dibanding lahan sawah, dan hanya memberikan kontribusi pada 

sektor pertanian yang rendah, mendorong perhatian yang serius 

untuk dapat mengelola lahan ini sebagai penopang dalam 

memenuhi kebutuhan pangan nasional, sekaligus untuk dapat 
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meningkatkan pendapatan petani lahan kering sehingga dapat 

hidup lebih sejahtera. 

Untuk dapat meningkatkan pendapatan petani lahan kering 

tersebut, perlu dibuat sebuah pemetakan tentang  pola-pola 

usahatani lahan kering khususnya tentang padi dan palawija.  Ada 

beberapa pola tanam pengusahaan padi dan palawija yang 

dilakukan dalam satu tahun. Setiap pola tanam  membutuhkan 

input yang berbeda dan juga hasil yng berbeda. 

Manajemen di sektor hulu terkait dengan bagaimana 

menyediakan faktor-faktor produksi yang diperlukan untuk 

proses produksi mulai dari penyediaan lahan, penyediaan sarana 

produksi, kebutuhan tenaga kerja dan sebagainya.  Sedangkan di 

sektor hilir terkait dengan bagaimana memanfaatkan lebih lanjut 

hasil produksi yang diperoleh sehingga dapat memberikan nilai 

tambah dan yang dibutuhkan pasar. Dengan demikian ada 

keterkaitan yang kuat antara pertanian sektor hulu dan pertanian 

sektor hulu, masing-masing saling ada ketergantungan. 

Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu kabupaten di 

DIY dengan lahan pertanian yang didominasi oleh lahan kering.  
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Sebagian berupa lahan kering tadah hujan dan sebagian lagi 

berupa lahan kering tegalan.Lahan kering tadah hujan ditanami 

padi saat musim penghujan dan palawija saat musim kemarau. 

Padi maupun palawija semuanya merupakan tanaman pangan 

yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan pangan di 

dalam negri. Dalam perkembangannya ada perubahan 

kepentingan dengan adanya perkembangan taraf hidup petani dan 

perkembangan industri yang mengolah palawija menjadi 

produkyang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi. 

Dalam mengusahakan komoditas di lahan kering ini beragam 

pola tanam yang dilakukan petani. Sebagian petani 

mengusahakan tanaman secara monokultur, sebagian lainnya 

menanam dengan sistim tumpang sari.  Pola tanam dilakukan 

bergiliran diantara padi dan kedelai, dan tumpangsari dilakukan 

bersama-sama antara padi, jagung, ubikayu, dan kacang tanah. 

Dengan demikian manajemen pengaturan waktu tanam dan 

pemberian  input  produksinya juga berbeda. 

Penelitian ini akan melihat manajemen pola tanam usahatani 

yang mana yang akan memberikan pendapatan tertinggi bagi 
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petaninya, apa perencanaan selanjutnya untuk 

mengimplementasikan pola usahatani tersebut, seberapa besar 

peran dan prospek padi dan palawija ini bagi petani dalam 

mengelola lahan kering yang dimilikinya.  Dari usahatani padi 

dan palawija pola tanam  mana yang mempunyai prospek lebih 

baik. 

B. Rumusan Masalah 

Karakteristik lahan sawah yang potensial untuk produksi 

mendorong dimanfaatkannya lahan tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan akan pangan khususnya padi untuk seluruh penduduk 

Indonesia yang jumlahnya makin besar. Namun ketersediaan 

lahan produktif ini justru makin mengecil seiring  dengan makin 

bertambah besarnya jumlah penduduk dan alih fungsi lahan 

selama ini. Menyusutnya jumlah lahan produktif diperburuk lagi 

dengan terjadinya degradasi lahan di beberapa wilayah. Akibat 

semua itu menjadikan ketersediaan pangan khususnya padi tidak 

mencukupi Usaha intensifikasi lahan sawah sudah banyak 

dilakukan, sedangkan usaha ekstensifikasi tidak banyak 

membuahkan hasil. 
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Alternatif pemanfaatan lahan kering merupakan jalan keluar 

mengingat sumber daya lahan ini masih tersedia cukup luas dan 

belum dimanfaatkan sepenuhnya.Meskipun tidak semua lahan 

kering dapat ditanamai tanaman pangan, tetapi untuk lahan-lahan 

tertentu masih potensial diusahakan padi dan palawija sebagai 

tanaman pangan. 

Alternatif pemanfaatan lahan kering untuk produksi padi 

terbatas pada lahan sawah tadah hujan dimusim penghujan dan 

sedikit pada lahan kering tegalan saja, selebihnya dimusim 

kemarau lahan dapat ditanami palawija yaitu jagung, ubi kayu, 

kedelai, dan kacang tanah.. 

Meskipun dihadapkan pada masalah keterbatasan 

produktivitas lahan tetapi lahan kering ini potensial dari sisi 

jumlah luasannya sehingga harus diupayakan pengembangannya. 

Permasalahannya dengan berbagai keterbatasan yang ada pada 

lahan kering, bagaimana meningkatkan pendapatan petani 

melalui pengusahaan padi dan palawija. Pola tanam apa yang 

harus dipilih diantara pola tanam yang biasa dilakukan petani 

agar pendapatan petani yang tertinggi dapat diperoleh. 
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Diperlukan manajemen yang baik agar usahatani padi dan 

palawija mempunyai prospek yang baik  meskipun diusahakan di 

lahan kering. Peran pemerintah dalam hal ini  menjadi penting 

karena menyangkut kebijakan tentang pengaturan subsidi, 

pengaturan harga, kuota impor dan ekspor komoditas ini. 

Penelitian ini akan melihat apakah tanaman pangan padi dan 

palawija akan dapat memberikan tingkat pendapatan pada petani 

lahan kering dengan baik, seberapa besar prospek usahatani padi 

dan palawija dengan pola tanam tertentu dapat memberikan 

pendapatan tertinggi dibandingkan pola tanam 

lainnya..Perencanaan apa yang harus dilakukan agar  usahatani 

padi dan palawija dapat mempunyai prospek yang baik. 

Bagaimana mengorganisir faktor-faktor pendukungnya agar apa 

yang direncanakan berjalan sesuai dengan tujuan. 

Kabupaten Gunung Kidul  sebagai salah satu wilayah 

kabupaten dengan keberadaan lahan kering yang dominan 

merupakan daerah yang memiliki lahan kering terluas di DIY. 

Beberapa daerah merupakan lahan kering tadah hujan yang masih 

dapat ditanami padi dimusim hujan dan palawija dimusim 

kemarau, dan sebagian lagi lahan kering berupa tegalan yang juga 

dapat ditanami padi dan palawija. 
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C. Tujuan Penelitian 

1.   Mengetahui bagaimana manajemen usahatani padi dan 

palawija petani lahan kering di Kabupaten Gunung 

Kidul. 

2.  Mengetahui  pendapatan usahatani padi dan palawija 

pada beberapa pola tanam pada lahan kering di 

Kabupaten Gunung kidul. 

3.  Mengetahui pola tanam padi dan palawija yang 

memberikan pendapatan tertinggi pada lahan kering di 

Kabupaten Gunung Kidul. 

D. Kegunaan Penelitiann 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan berhubungan dengan 

obyek penelitian : 

1. Bagi pemerintah. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 

pemerintah dalam memberikan kebijakan khususnya 

kebijakan pengembangan lahan kering agar dapat 

diimplementasikan dengan optimal. 
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2. Bagi petani lahan kering. 

Dengan mengetahui pola tanam yang lebih 

menguntungkan maka akan memudahkan bagi petani 

dalam merencanakan usahataninya khususnya padi dan 

palawija yang dihasilkan dari lahn kering. 

 


